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ABSTRAK 

 Anemia zat besi Sebagian besar disebabkan kurangnya asupan zat gizi. Kurangnya asupan zat besi dipengaruhi 

oleh pengetahuan remaja putri mengenai anemia dan gizi seimbang akan mempengaruhi kebiasaan pola 

konsumsi makanan pada remaja. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh edukasi mengenai anemia 

serta pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) kepada remaja putri terhadap peningkatan pengetahuan 

pencegahan stunting di wilayah Puskesmas Moncobalang Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Pre experiment one group pre test – post test design dengan menggunakan pre test sebelum diberi 

edukasi pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) kepada remaja putri dan post test dilakukan setelah diberi 

edukasi pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) kepada remaja putri. Penelitian ini dilakukan di Wilayah 

Puskesmas Moncobalang Kabupaten Gowa. Teknik pengambilan sampel dengan teknik cluster sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 41 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner.  Analisis data 

mengunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Wilcoxon karena data berdistribusi tidak 

normal.  Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa edukasi  mengenai anemia serta pemberian 

Tablet Tambah Darah (TTD) kepada remaja putri berpengaruh pada peningkatan pengetahuan pencegahan 

stunting di wilayah Puskesmas Moncobalang Kabupaten Gowa. Saran dari kegiatan ini yaitu, petugas 

kesehatan dapat menggunakan medtode edukasi mengenai anemia serta pemberian tablet tambah darah kepada 

remaja putri untuk meningkatakan pengetahuan pencegaahan stunting. 

 

Kata Kunci : Edukasi, tablet tambah darah, anemia, stunting 

 

ABSTRACT 

Iron anemia is mostly caused by a lack of nutritional intake. Lack of iron intake is influenced by young 

women's knowledge about anemia and balanced nutrition will influence food consumption habits in teenagers. 

The aim of this research is to determine the effect of education about anemia and giving blood supplement 

tablets (TTD) to young women on increasing knowledge of stunting prevention in the Moncobalang 

Community Health Center area, Gowa Regency. The type of research used was Pre experiment one group pre 

test – post test design using a pre test before being given education on giving Blood Additive Tablets (TTD) 

to young women and a post test carried out after being given education on giving Blood Adding Tablets 

(TTD) to young women. This research was conducted in the Moncobalang Community Health Center Area, 

Gowa Regency. The sampling technique was cluster sampling technique with a total sample of 41 

respondents. The research instrument uses a questionnaire.  Data analysis used univariate and bivariate 

analysis using the Wilcoxon test because the data was not normally distributed.  The research results obtained 

show that education about anemia and giving Blood Supplement Tablets (TTD) to young women has an effect 

on increasing knowledge of stunting prevention in the Moncobalang Community Health Center area, Gowa 

Regency. The suggestion from this activity is that health workers can use educational methods about anemia 

and provide blood supplement tablets to young women to increase knowledge of stunting prevention. 
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PENDAHULUAN 

Menurut WHO (World Health 

Organization), anemia merupakan masalah 

gizi terbesar pada remaja yang dapat 

mengakibatkan dampak negatif terhadap 

kinerja dan pertumbuhan kognitifnya. Selain 

itu, dampak yang dapat terjadi adalah 

menurunkan daya tahan tubuh sehingga 

mudah terkena penyakit infeksi serta 

menurunkan kebugaran dan ketangkasan 

berfikir karena kurangnya oksigen ke sel otot 

dan sel otak. Anemia adalah suatu kondisi 

dimana kadar hemoglobin dan eritrosit di 

dalam tubuh berada dibawah normal. 

Prevalensi anemia menurut Riskesdas pada 

tahun 2018 Yaitu sebesar 48,09% (Yulia, 

2020). Prevalensi anemia pada remaja yaitu 

sebesar 18,4% (Sari & Rahmatika, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Bahrum,dkk (2023) menunjukkan bahwa 

pentingnya pengaruh health promotion model 

dimulai dari kehamilan ibu dalam mencegah 

stunting pada anak. 

Terjadinya anemia zat besi Sebagian 

besar disebabkan kurangnya asupan zat gizi. 

Kurangnya asupan zat besi dipengaruhi oleh 

pengetahuan remaja putri mengenai anemia 

dan gizi seimbang akan mempengaruhi 

kebiasaan pola konsumsi makanan pada 

remaja ( Wahyuni, 2015). Pengertahuan terkait 

anemia dan gizi yang rendah pada remaja akan 

menyebabkan remaja tidak peduli dengan 

aupan makan yang dikonsumsi sehari-hari. 

 Pemberian Tablet Tambah Darah 

(TTD) pada remaja putri merupakan salah 

satu indikator keberhasilan dalam mengatasi 

anemia. Menurut data hasil Riskesdas 2018 

terdapat sebanyak 80,9% remaja putri yang 

mendapat Tablet Tambah Darah (TTD) di 

sekolah, tetapi hanya 1,4% remaja putri yang 

mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). 

Maka dari itu, risiko meningkatnya masalah 

anemia pada remaja putri perlu dicegah 

dengan melalukan edukasi berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang pengaruh edukasi mengenai 

anemia serta pemberian Tablet Tambah Darah 

(TTD) kepada remaja putri terhadap 

peningkatan pengetahuan pencegahan stunting 

di wilayah Puskesmas Moncobalang 

Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian Pre experiment one group 

pre test – post test design. Penelitian ini 

dilakukan di wilayah kerja puskesmas 

Moncobalang Kabupatan Gowa . Populasi 

dalam penelitian ini adalah remaja putri di 

wilayah kerja puskesmas Moncobalang 

Kabupaten Gowa  dengan jumlah sampel 

sebanyak 41 orang. Analisis data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat 

dengan menggunakan uji Wilcoxon karena 

data berdistribusi tidak normal. 

HASIL 

Responden dalam penelitian ini adalah 

remaja putri yang berdomisili di eilayah kerja 

puskesmas Moncobalang Kabupaten Gowa , 

sebanyak 41 responden. Penelitian dilakukan 

pada bulan Februari sampai Maret 2024. 
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 Adapun hasil pengolahan dan analisa data 

dapat dilihat sebagai berikut :  

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Variabel Penelitian 

Variable      Mean          SD        Min          

Max 

Sebelum       9,56           2,062      15             13 

Edukasi 

Setelah         10,71         1,820        5             14 

Edukasi 

Berdasarkan tabel 1. Menunjukan bahwa nilai 

rata – rata pengetahuan sebelum penyuluhan 

yaitu 9,56 dan setelah dilakukan penyuluhan 

terkait pengetahuan terdapat peningkatan 

dengan hasil yang diperoleh yaitu 10,71. 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Penelitian 

Variabel       Parameter     Hasil    Kesimpulan 

Sebelum   Kolmogrov-     0,000      Tidak  

Edukasi        Smirnov                       Normal 

Setelah      Kolmogrov-     0,004     Tidak   

Edukasi       Smirnov                        Normal 

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa 

hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

variabel sebelum edukasi dan setelah edukasi 

berdistribusi tidak normal ( p < 0,05). 

Tabel 3. Uji Wilcoxon Variabel penelitian 

Variabel               Median                   Nilai 

(Minimum-Maksimum) 

(P) 

Sebelum              10(5-113) 

Edukasi    

Setelah                 11(5-14)                  0,004 

Edukasi 

Berdasarkan tabel 3. Hasil analisis  data 

menunjukkan nilai uji wilcoxon pengaruh 

intervensi terlihat dengan hasil nilai 

P=0,004 yang menunjukkan nilai p < 0,05 

sehingga H1 diterima. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian penyuluhan kesehatan terkait 

pengetahuan sebelum dan setelah 

dilakukan intervensi. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh intervensi. 

Ini terlihat dengan hasil nilai P=0,004 

yang menunjukkan nilai p < 0,05 sehingga 

H1 diterima. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian penyuluhan kesehatan terkait 

pengetahuan sebelum dan setelah 

dilakukan intervensi. Sejalan dengan 

Penelitian yang juga dilakukan pada 

remaja oleh (Arifah dkk, 2022) 

menunjukan bahwa sebagian besar remaja 

mengalami peningkatan pengetahuan 

tentang anemia sesudah diberikan edukasi 

dengan media leaflet. Remaja pada 

umumnya tidak mengetahui dan tidak 

menyadari akibat negatifyang ditimbulkan 

apabila ia menderita anemia. Anggapan 

remaja tersebut adalah menganggap 

anemia hanyalah hal yang tidak terlalu 

penting serta tidak perlu mendapatkan 

perhatian khusus.  
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 Untuk mencegah angka stunting di 

usia muda, tenaga kesehatan yang bekerja 

sama dengan sekolah harus melakukan 

intervensi kesehatan kembali dengan 

mendidik remaja putri mengenai tablet 

tambah darah (Losong dkk, 2027).  Oleh 

karena itu, perlu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang anemia 

pada siswa khususnya kalangan remaja 

putri masih tergolong dalam kategori 

tinggi, salah satu upayanya adalah 

melakukan edukasi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa bahwa pemberian edukasi terkait tablet 

tambah darah dan masalah anemia pada 

remaja putri berpengaruh pada peningkatan 

pengetahuan pencegahan stunting di wilayah 

Puskesmas Moncobalang Kabupaten Gowa 

Sulawesi Selatan. 
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